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Abstrak

Dismenore merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak ditemui pada remaja
perempuan dengan persentase hingga lebih dari 50% di seluruh dunia. Kondisi ini dapat
menyebabkan nyeri yang mengganggu aktivitas sehari-hari, sehingga menurunkan
produktivitas. Pengetahuan dan sikap yang tepat terkait dismenore penting untuk dimiliki
oleh setiap perempuan remaja dan dewasa muda. Penenlitian bertujuan untuk mengetahui
gambaran pengetahuan dan sikap dalam menghadapi dismenore pada mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Kristen Krida Wacana angkatan 2019. Penelitian menggunakan
penelitian deskriptif melibatkan 107 orang mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
Kristen Krida Wacana angkatan 2019 pada bulan Oktober-November 2021. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner secara daring. Hasil penelitian didapatkan bahwa
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Krida Wacana angkatan 2019
memiliki tingkat pengetahuan yang rendah sebesar 42,1% sedang 40,2% dan tinggi
17,8%. Sedangkan untuk sikap didapatkan hasil sebesar 51,4% baik, 48,6% sedang, dan
0% buruk. Kesimpulannya adalah mayoritas mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
Kristen Krida Wacana angkatan 2019 memiliki tingkat pengetahuan yang rendah, tetapi
sikap yang baik dalam menghadapi dismenore.
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Abstract

Dysmenorrhea is one of health problems that commonly found on teenage girls with a
percentage almost more than 50% all around the world. This conditions could caused a
pain that bothers through day and day activites, thus decreasing the productivities of each
individuals. Knowledge and attitude that are right about dysmenorrhe is important to
have for each teenage girls and young adults. The goal of this study is knowing the picture
of knowledge and attitude in facing dysmenorrhe on Faculty of Medicine Krida Wacana
Christian University students batch 2019. With methods descriptive research involving
107 students of Faculty of Medicine Krida Wacana Christian University batch 2019
throughout October-November 2021. Data acquired by online questionnaire. As the
results of the study showed that students of the Faculty of Medicine, Krida Wacana
Christian University batch 2019 had a low level of knowledge of 42,1% , moderate 40,2%,
and a high level of 18,8%. Meanwhile for attitude, the result were 51,4% good, 48,6%
moderate. And 0% poor. The conclusion is majority of students of Faculty of Medicine
Krida Wacana Christian University batch 2019 have low level of knowledge however
have a good attitude in facing dysmenorrhe.
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Pendahuluan

Perempuan, terutama saat masa remaja
memiliki ~ sebuah  perubahan di dalam
perkembangan  hormon, vyaitu  dengan
munculnya sebuah fase mentruasi. Menstruasi
merupakan perubahan fisiologis yang terjadi
secara berkala pada perempuan yang
dipengaruhi oleh hormon reproduksi. Haid
dapat berlangsung selama 7 hari dengan kisaran
siklus 28 hari.! Namun, hal tersebut tentunya
bergantung pada setiap perempuan. Semua
perempuan memiliki siklus haid yang tidak
serupa, bahkan ada perempuan yang mengalami
siklus haid yang sangat lama. Pada dasarnya,
remaja dengan usia 12 sampai 21 tahun akan
memiliki masa pubertas dan mengalami nyeri
haid hampir setiap bulannya,? sehingga para
perempuan  memiliki  sebuah  keadaan
menstruasi yang cenderung berbeda. Hal ini
dikarenakan fungsi hormon yang terdapat di
dalam tubuh para perempuan berbeda.??

Rasa sakit atau nyeri yang dirasakan pada
saat mestruasi dikenal sebagai dismenore.
Badziad dan Mulyani (2012), mengatakan
dismenore  merupakan nyeri perut bagian
bawah yang terkadang rasa nyeri tersebut
meluas hingga ke pinggang, punggung bagian
bawah dan paha dan dapat disertai dengan kram.
Dismenore juga dipengaruhi oleh aktivitas.3*

Mayoritas  perempuan  di  dunia
mengalami nyeri, dan hal tersebut lebih sering
terjadi pada kondisi produktivitas.> Pada
umumnya, rasa sakit yang dirasakan oleh
perempuan akan memberikan sebuah gangguan
di dalam pekerjaan, sehingga dapat merasakan
lemas dan lelah dan membuat tidak fokus pada
saat bekerja.

Pada umumnya perempuan mengeluh
nyeri haid pada bagian abdomen bawah, karena
jumlah prostaglandin di dalam darah yang
meningkat sehingga menyebabkan peningkatan
kontraksi pada uterus. Pada dasarnya setiap
perempuan memiliki jumlah darah yang
berbeda pada saat menstruasi.! Beberapa
perempuan mengalami jumlah darah yang
bervariasi dan pada saat menstruasi dapat
mengalami nyeri.

Menurut Ismarozi (2015) pada saat
menstruasi dengan nyeri haid, maka ia dapat
melakukan senam dan yoga agar dapat
memberikan pengurangan rasa nyerinya.® Hal
ini didukung juga oleh Matthewman (2018)
yang mengatakan dengan latihan fisik juga

dapat meredakan nyeri haid. Latihan fisik ini
seperti latihan fisik aerobik, stretching, dan
senam kegel. Kemudian Jo (2018) juga
mengatakan terdapat alternatif lain dalam
mengurangi rasa nyeri haid, yaitu dengan
menggunakan heat pack yang diletakan di dekat
umbilkus, panas yang diberikan dari heat pack
dapat mengurangi kontraksi otot yang berkaitan
dengan dismenore.>®

Oleh karena terdapat beberapa perbedaan
pendapat dari beberapa literatur dalam
meredakan dan menangani nyeri haid maka saya
tertarik  untuk  mengetahui gambaran
pengetahuan dan sikap dalam menghadapi
dismenore pada mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Krida Wacana angkatan
2019.

Metodologi

Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian jenis deskriptif observasional untuk
mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap
dalam menghadapi dismenore pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Krida
Wacana angkatan 2019. Desain penelitian yang
digunakan adalah dengan menggunakan
pendekatan/desain  cross sectional. Cross
sectional adalah jenis penelitian yang
pengukurannya dilakukan hanya satu Kali.
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober-
November 2021 di Fakultas Kedokteran Ukrida.
Penelitian dilakukan setelah lulus kaji etik oleh
tim pengkaji etik FKIK Ukrida. Implikasi etik
pada penelitian dilakukan dengan memberikan
lembar informasi mengenai penelitian yang
akan dibaca dan telah disetujui oleh calon
subjek penelitian sebelum mengisi kuesioner
yang telah disediakan. Setelah membaca lembar
informasi, calon subjek penelitian diminta untuk
mengisi kuesioner kesediaan sebagai bentuk
informed consent, bahwa subjek penelitian
melakukan pengisian kuesioner online secara
sukarela tanpa paksaan.

Untuk menilai gambaran pengetahuan
dan sikap dalam menghadapi dismenore pada
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
Kristen Krida Wacana angkatan 2019 adalah
yang memenuhi  kriteria inklusi  yaitu
mengalami dismenore dan bersedia menjadi
subjek penelitian. Pengambilan sampel yang
akan digunakan untuk data kuesioner adalah
dengan menggunakan metode consecutive
sampling. Pada consecutive sampling, subjek
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memenuhi  kriteria pemilihan  dimasukkan
dalam penelitian sampai jumlah subjek yang
diperlukan terpenuhi. Bahan-bahan yang
digunakan adalah kuesioner yang diunggah
melalui akun google form dan dapat diakses
melalui link sehingga menjadi kuesioner online.
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian adalah kuesioner. Pengumpulan data
penelitian dilakukan melalui kuesioner yang
diadaptasi dari kuesioner yang telah diuji
validitas dan reliabilitas. Kuesioner diberikan
kepada responden yang dapat diakses melalui
link google form dan responden diminta mengisi
formulir persetujuan (informed consent) untuk
menjadi sampel penelitian. Parameter yang
diperiksa antara lain adalah mahasiswi Fakultas
Kedokteran Ukrida angkatan 2019 dengan nyeri
haid, untuk melihat gambaran pengetahuan dan
sikap dalam mengahadapi dismenore.

Data yang digunakan dalam penelitian
merupakan data yang telah didapatkan dari data
primer berupa pencatatan hasil dari kuesioner
pada mahasiswi Fakultas kedokteran Ukrida.
Data yang didapat lalu diperiksa kembali dan
dikelompokan sesuai variabel yang diteliti,
selanjutnya dianalisa data. Dari data yang
didapatkan akan diolah menggunakan program
SPSS 23 (Statistical Program for Social
Science), kemudian data akan disusun dalam
bentuk tabel ataupun grafik. Analisa data
merupakan univariat untuk melihat gambaran
pengetahuan dan sikap dalam menghadapi
dismenore pada mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Krida Wacana angkatan
2019.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian  dilakukan  di  Fakultas
Kedokteran Universitas Kristen Krida Wacana
pada bulan Oktober-November 2021. Data
penelitian  diperoleh  melalui  pengisian
kuesioner. Penelitian melibatkan 107 orang
subjek penelitian. Karakteristik usia penelitian
di ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Variabel  Frekuensi  Persentase
Usia
18 tahun 1 0,9
19 tahun 20 18,7
20 tahun 67 62,6
21 tahun 16 15,0
23 tahun 2 1,9
26 tahun 1 0,9
Total 107 100,0

330 | JMedScientiae .2023; 2(3) : 328-332

Tabel 2. Pengetahuan Menghadapi Dismenore

Variabel  Frekuensi Persentase
Pengetahuan
Tinggi 19 17,8
Sedang 43 40,2
Rendah 45 421
Total 107 100,0

Tabel 3. Sikap Menghadapi Dismenore

Variabel  Frekuensi Persentase
Sikap
Baik 55 51,4
Sedang 52 48,6
Buruk 0 0,0
Total 107 100,0

Hasil penelitian mendapati bahwa
sebagian besar responden di Universitas Kristen
Krida Wacana angkatan 2019 memiliki tingkat
pengetahuan yang rendah dalam menghadapi
dismenore rendah (42,1%), yang memiliki
pengetahuan sedang (40,2%) dan sebagian kecil
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi
(17,8%). Pada mahasiswi yang memiliki
pegetahuan yang rendah tersebut, didapatkan
bahwa pengetahuan yang rendah terutama
ditemukan dalam hal faktor risiko, klasifikasi,
pengobatan, dan komplikasi  dismenore.
Beberapa faktor risiko dismenore antara lain
merokok, diet yang berlebih, depresi,
kecemasan, dan faktor genetik.® Pada instrumen
penelitian, dua faktor risiko yang disertakan
dalam pertanyaan adalah gangguan psikologis
(depresi atau kecemasan) dan faktor gaya hidup.
Didapatkan pada mahasiswi yang memiliki
tingkat pengetahuan rendah memberikan
jawaban yang salah pada pertanyaan ini.

Pada instrumen penelitian, terdapat dua
pertanyaan yang terkait dengan cara
pengklasifikasian dismenore dan mayoritas
mahasiswi yang memiliki tingkat pengetahuan
rendah memberikan jawaban yang salah.

Tatalaksana dismenore secara
farmakoterapi menggunakaan agen analgetik
dan komplikasi dari dismenore juga banyak
tidak diketahui oleh mahasiswi yang memiliki
tingkat pengetahuan rendah. Berdasarkan pola
jawaban, terlihat masih banyak mahasiswi yang
menganggap bahwa dismenore merupakan
suatu penyakit infeksi yang dapat diatasi dengan
menggunakan  antibiotik dan  memiliki
komplikasi penyakit radang panggul.

Hasil penelitian Meylawati (2021) di
Akademi Keperawatan RSP TNI AU Jakarta,
yang telah dilakukan sebelumnya menggunakan
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subjek  penelitian  berbeda dan  juga
menunjukkan hasil yang bervariasi. Penelitian
yang melibatkan 51 orang responden tersebut
mendapati bahwa mayoritas subjek penelitian
memiliki  tingkat  pengetahuan  dalam
menghadapi dismenore yang tergolong cukup.®
Hal ini sejalan dengan penelitian Wiwiek (2019)
di STIKES Dirgahayu Samarinda dan Salamah
(2019) di STIKES Indonesia Maju Jakarta, yang
melibatkan 50 orang responden dan 86 orang
responden, didapatkan mayoritas responden
memiliki tingkat pengetahuan dalam menangani
dismenore dan pengetahuan umum dismenore
yang baik.%1!

Perbedaan hasil antara penelitian yang
telah dilakukan dengan beberapa penelitian
tersebut diduga disebabkan beberapa alasan.
Pertama, terdapat perbedaan latar belakang
pendidikan antara penelitian ini dengan dua
penelitian  tersebut, yaitu penelitian ini
menggunakan responden mahasiswa Fakultas
Kedokteran dan dua penelitian tersebut
menggunakan responden mahasiswa
Keperawatan. Meskipun tidak dijelaskan, pada
dua penelitian tersebut, tidak menutup
kemungkinan terdapat perbedaan masa kuliah.
Mahasiswa yang telah lebih lama menjalani
kuliah di Fakultas llmu Kesehatan akan lebih
banyak terpapar pada materi kesehatan,
sehingga lebih mungkin untuk memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih baik. Kedua, terdapat
perbedaan  instrumen yang  digunakan.
Penelitian ini dan dua penelitian sebelumnya
tersebut sama-sama menggunakan kuesioner
buatan peneliti masing-masing, sehingga
tingkat kesulitan soal dan hasil yang didapatkan
sangat mungkin berbeda.

Pengetahuan dalam bidang kesehatan
dipengaruhi  oleh  beberapa hal, vyaitu
pendidikan, informasi, sosial-budaya,
lingkungan, dan pengalaman. Pendidikan
adalah suatu usaha untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan di dalam atau di
luar sekolah yang berlangsung seumur hidup.
Adanya perbedaan pada faktor-faktor tersebut
antara responden penelitian ini  dengan
responden dari dua penelitian sebelumnya
tersebut akan mempengaruhi hasil penelitian
yang didapatkan.

Hasil ~ penelitian  sebagian  besar
responden di Universitas Kristen Krida Wacana
angkatan 2019 memiliki sikap yang baik dalam
menghadapi dismenore (51,4%), yang memiliki
sikap sedang (48,6%) dan tidak ada yang
memiliki sikap yang buruk (0%). Beberapa

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
menggunakan subjek penelitian berbeda, tetapi
menunjukkan hasil yang relatif identik dengan
penelitian ini.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Salamah (2019) di STIKES Indonesia
Maju, Jakarta, mendapati hasil yang identik
dengan penelitian ini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku remaja putri
dalam menghadapi dismenore. Hasil penelitian
tersebut mendapati bahwa mayoritas (61,6%)
responden penelitiannya memiliki sikap yang
baik dalam menghadapi dismenore.®

Faktor yang mempengaruhi sikap
seseorang terhadap suatu masalah kesehatan,
yaitu pengalaman pribadi, pengaruh orang lain,
media massa, lembaga pendidikan, dan
emosi.1#15

Penelitian memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, penelitian tidak dapat
menentukan  faktor apa saja  yang
mempengaruhi pengetahuan dan sikap pada
responden. Meskipun demikian, penelitian yang
telah dilakukan memang tidak bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor tersebut, tetapi hanya
mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap
saja. Kedua, responden penelitian tidak
memiliki distribusi yang merata antar kelompok
usia. Hal ini terutama terlihat pada satu
kelompok usia tertentu yang memiliki jumlah
responden jauh lebih besar, sehingga gambaran
pengetahuan dan sikap pada penelitian mungkin
tidak dapat menggambarkan kondisi yang
sebenarnya pada populasi.

Simpulan

Mayoritas mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Kristen Krida Wacana
angkatan 2019 memiliki tingkat pengetahuan
yang rendah dalam menghadapi dismenore
yaitu (42,1%). Mayoritas mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Kristen Krida Wacana
angkatan 2019 memiliki sikap yang baik dalam
menghadapi dismenore yaitu (51,4%).
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